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ABSTRAK 

Produk batik tulis organik merupakan tantangan baru di industri batik karena  

menggunakan pewarna alami sesuai misinya untuk tidak merusak lingkungan. Penilaian 

risiko & strategi mitigasi pada rantai pasoknya penting diterapkan supaya perusahaan 

menyadari risiko dan dapat mengantisipasi dampak dari risiko tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang 

berpotensi menimbulkan risiko di sepanjang jalur rantai pasok industri batik tulis 

organik, menetapkan prioritas risiko, dan merumuskan strategi mitigasi menggunakan 

Failure Mode Effect Analysis (FMEA). Hasil penelitian akan menunjukkan apa saja 

aktivitas-aktivitas berisiko dalam rantai pasok yang melibatkan pihak pemerintah, 

penyuplai, perusahaan, dan penyalur. Selanjutnya akan diketahui aktivitas dengan risiko 

tertinggi dan menyusun strategi mitigasi yang mengutamakan pada bahan baku, 

modifikasi teknologi, sumber daya, dan prasarana. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 20 aktivitas berisiko dalam alur rantai pasok batik tulis organik, terdiri dari 6 

risiko dari pemasok, 7 risiko dari proses, dan 7 risiko dari distributor. Risiko tertinggi 

terdapat pada proses yaitu risiko dampak limbah pewarna alami pada lingkungan air dan 

pada distributor yaitu risiko kemasan yang rusak. Perumusan strategi mitigasi akan 

difokuskan pada aspek teknologi, sumber daya manusia, dan infrastruktur. 

 

Kata kunci: FMEA; mitigasi; organik 
 

ABSTRACT 

The organic batik tulis (hand-written batik) product is a new challenge in the batik 

industry since it uses natural dyes, which aligns with their mission not to damage the 

environment. It is vital to assess risks and mitigation strategies in the supply chain so 

that companies are aware and can anticipate the impact of these risks. This research 

aimed to identify and evaluate activities that could cause risks along the supply chain 

route of the organic batik tulis industry, determine risk priorities, and formulate 

mitigation strategies using the Failure Mode Effect Analysis (FMEA). The research 

results would show risky supply chain activities involving the government, suppliers, 

companies, and distributors. Furthermore, activities with the highest risk would be 

determined, as well as developing a mitigation strategy prioritizing raw materials, 

technological modifications, resources, and infrastructure. The research results show 20 

risk activities in the organic batik tulis supply chain, comprising six risks from suppliers, 

seven from processes, and seven from distributors. The highest risk was in the (1) 

process, which was the risk of the impact of natural dye waste on the water 

environment, and in the (2) distributors, which was the risk of damaged packaging. The 

mitigation strategy will focus on technology, human resources, and infrastructure. 

 

Keywords: FMEA; mitigation; organic 
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PENDAHULUAN 

Menghadapi persaingan global, perusahaan dituntut mampu mengintegrasikan 

berbagai informasi di semua elemen perusahaan ke dalam suatu rantai pasok (Lotfi et 

al., 2013). Pengelolaan rantai pasok yang baik akan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional perusahaan sehingga dapat meningkatkan value perusahaan 

(Wahyuni et al., 2021).  

Salah satu komoditas ekspor unggulan yang memberikan potensi ekonomi yang 

besar adalah Batik (Titisari et al., 2023) .Hal ini menunjukkan bahwa eksistensi batik 

sebagai warisan nenek moyang telah diakui dunia internasional. Di sisi lain, proses 

produksi batik menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan (Budiyanto et 

al., 2018). Proses pembuatan batik terdiri dari beberapa fase penting: membuat pola, 

melapisi dengan lilin, mewarnai, membersihkan lilin, mencuci, dan mengeringkan. Pada 

banyak proses pewarnaan, biasanya menggunakan pewarna sintetis yang menghasilkan 

limbah (dyestuff waste) dan menjadi sumber pencemaran lingkungan (Apriyani, 2018). 

Limbah yang terbuang tidak bisa terurai secara alami. Pewarna sintetis juga umumnya 

mengandung berbagai logam berat seperti Cd, Cr, Co, Cu, Fe, Hg, Mg, Mn, Ni, dan Pb 

yang berperan untuk mengikat pewarna dengan tekstil. Dari semua pewarna sintetis 

yang lazim digunakan, hanya 5% yang dapat menempel pada kain (Suprihatin, 2014). 

Artinya sebanyak 95% pewarna sintetis terbuang ke lingkungan beserta kandungan 

logam beratnya. Penelitian tentang limbah batik yang dilakukan oleh Budiyanto tersebut 

diperoleh hasil bahwa konsentrasi logam berat akibat limbah batik ini menyebabkan 

dampak negatif pada air tanah. Pada kedalaman sumur 15 meter, kandungan logam berat 

masih ditemukan dengan kadar tinggi melebihi ketentuan yang diperbolehkan. 

Sedangkan kadar logam berat yang tinggi berbahaya bagi kesehatan terutama yang 

berhubungan dengan sistem saraf pusat dan organ dalam (Emmanuel et al., 2022). 

Dengan adanya permasalahan limbah batik ini, beberapa industri batik mulai mengganti 

pewarna sintetis dengan pewarna alami, diantaranya dengan membuat zat warna alami 

dalam bentuk serbuk untuk memudahkan pemakaian (Purwanto & Kwartiningsih dan 

Endang Mastuti, 2012). 

Ternyata penggunaan pewarna alami bukan satu-satunya solusi untuk mengatasi 

limbah batik (Harsana, 2019). Ada efek samping dari penggunaan tanaman-tanaman 

tertentu seperti indigotin (dari tanaman indigo;  I. tinctoria), quercetin (dari kayu 

mahogani; S. macrophylla), dan ellagic acid (dari tanaman terminalia; T. chebula), yaitu 

mengakibatkan pertumbuhan alga dan tanaman air liar lainnya yang tidak terkontrol 

(Handayani et al., 2018). Apalagi untuk industri berskala besar, maka akumulasi 

senyawa organik dari limbah pewarna alami ini juga makin besar dampaknya pada 

lingkungan air. Sehingga untuk mengatasi masalah tersebut, penggunaan pewarna alami 

juga harus disertai dengan penggunaan teknologi pemrosesan limbah batik cair.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan 

yang berpotensi menimbulkan risiko terhadap eksistensi batik organik di sepanjang jalur 

rantai pasok industri batik tulis organik, menetapkan prioritas risiko, dan merumuskan 

strategi mitigasi menggunakan Failure Mode Effect Analysis (FMEA). Dalam 

implementasinya, perusahaan harus mempertimbangkan berbagai risiko yang 

menghambat operasional pada rantai pasok (Iryaning, 2013). Oleh karena itu metode ini 

dipilih karena merupakan analisis sistematis dan terstruktur, yang dimulai dari penilaian 

tingkat keparahan risiko hingga perhitungan Risk Priority Number (RPN) untuk masing-

masing penyebab risiko. Manajemen risiko dengan FMEA dapat meminimalisir 

hambatan dan gangguan pada performansi rantai pasok industri batik tulis organik. 
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MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Sentra Batik Organik Pasuruan yang berlokasi di 

Desa Kalirejo, Bangil Pasuruan. Data yang dikumpulkan berupa hasil kuesioner, 

wawancara, dan pengamatan pada objek riset. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah Failure Mode Effect Analysis (FMEA). FMEA akan mengidentifikasi dan 

mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang berpotensi menimbulkan risiko di sepanjang jalur 

rantai pasok industri batik tulis organik, mengukur nilai risiko untuk menetapkan 

prioritas risiko, dan merumuskan strategi mitigasi. 

Secara umum, alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 Fase. Fase 1 adalah identifikasi proses bisnis 

dan aktivitas-aktivitas yang berisiko di sepanjang jalur rantai pasok industri. Identifikasi 

meliputi para pihak yang terlibat (actor), semua aktivitas berisiko dan dampak dari 

risiko tersebut. 

Fase 2 adalah pengukuran risiko dengan FMEA. Pada tahap ini, langkah-langkah 

FMEA yang digunakan diadopsi dari formula yang dikembangkan oleh (Fattahi & 

Khalilzadeh, 2018): 

RPN = Severity x Occurrence x Detection 

Kejadian (O) menunjukkan probabilitas kegagalan, keparahan (S) menunjukkan 

tingkat keparahan sebagai hasil kegagalan, dan deteksi (D) adalah prediksi probabilitas 

deteksi kegagalan sebelum kegagalan terjadi. Peringkat O, D, dan S dapat menggunakan 

skala 1 untuk kasus terbaik dan 10 untuk yang terburuk. 

Nilai RPN (Risk Priority Number) adalah angka yang menunjukkan nilai risiko. 

Semakin tinggi nilai RPN, maka semakin tinggi risiko yang dihadapi oleh suatu 

kegiatan. Selanjutnya, prioritas risiko akan disusun berdasarkan pada nilai RPN. 

Fase 3 adalah tahap untuk menyusun strategi mitigasi berdasarkan prioritas 

risiko yang diidentifikasi dalam fase 2. Strategi mitigasi diperlukan untuk menghindari 

dampak negatif dari risiko, dan dikembangkan melalui analisa SWOT untuk 

menemukan formula strategi (Titisari et al., 2021) .Selain itu, implementasi strategi 

Identifikasi proses bisnis pada rantai 

pasok industri batik tulis organik 

Identifikasi aktivitas-aktivitas yang 

berisiko di sepanjang jalur rantai pasok 

Pengukuran risiko pada setiap aktivitas 

Menetapkan prioritas risiko 

Mengembangkan strategi mitigasi 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Fase 2 

Fase 1 

Fase 3 
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mitigasi memiliki pengaruh signifikan terhadap terjadinya risiko dan biaya operasional 

perusahaan (Evi Yuliawati, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada fase 1, proses penelitian diawali dengan mengidentifikasi proses bisnis dan 

risiko pada rantai pasok batik tulis organik. Tujuan identifikasi adalah untuk memetakan 

semua pihak yang terlibat, aktivitas-aktivitas yang dilakukan, hubungan antar pihak-

pihak yang berkepentingan, dan berbagai risiko yang disinyalir memberikan dampak 

dalam tiap aktivitas pada rantai pasok. 

Identifikasi dilakukan melalui pengamatan dan wawancara dengan bagian yang 

menangani proses produksi. Setiap pihak dalam rantai pasok memiliki peran dan skala 

risiko yang berbeda. Hasil dari identifikasi aktivitas berisiko pada rantai pasok batik 

tulis organik ditunjukkan pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa ada 20 aktivitas 

berisiko dalam sistem rantai pasok batik tulis organik. Ada 6 aktivitas berisiko yang 

melekat pada pemasok bahan baku, 7 kegiatan berisiko di proses pembuatan, dan 7 

aktivitas berisiko dalam sistem distribusi / ritel.  

Tabel 1. Kegiatan berisiko rantai pasok batik tulis organik 

Actor Risk Event Code 

Supplier (S) Risiko kualitas bahan baku tidak sesuai pesanan S1 

 Risiko jumlah bahan baku tidak sesuai pesanan S2 

 Risiko tenaga kerja bagi pemasok yang tidak memahami 

kriteria bahan baku organik 

S3 

 Risiko pemasok yang tidak mampu memenuhi persediaan 

sesuai kemampuan penjualan 

S4 

 Risiko minimnya sumber daya pemasok yang sesuai kriteria S5 

 Risiko penawaran harga yang kurang sesuai dengan kualitas 

bahan baku 

S6 

Process (P) Risiko motif batik tidak muncul/sesuai P1 

 Risiko warna batik tidak muncul/sesuai P2 

 Risiko proses pembuatan terkontaminasi bahan kimia P3 

 Risiko dampak limbah pewarna alami pada lingkungan air P4 

 Risiko ampas pewarna tumbuhan dan sisa lilin pada kain batik P5 

 Risiko keterbatasan jumlah dan keahlian pekerja produksi P6 

 Risiko terjadi perubahan rencana produksi P7 

Distributor/Retail (D) Risiko efek lembab pada produk dan kemasan di gudang 

distributor  

D1 

 Risiko kemasan yang rusak D2 

 Risiko jumlah produk tidak sesuai pesanan D3 

 Risiko jenis produk tidak sesuai pesanan D4 

 Risiko retail menyalahi kontrak bisnis D5 

 Risiko keterlambatan pengiriman D6 

 Risiko kerusakan akibat pengiriman D7 

 
Pada fase 2, pengukuran risiko dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan untuk 

masing-masing aktor dalam rantai pasok. Pengukurannya dengan melalui penilaian S, O, 

dan D untuk masing-masing kegiatan menggunakan skala 1-10 (Widianti, 2016). 

Hasil pengukuran risiko digunakan untuk menentukan peringkat kelompok risiko seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 2. Pengaturan peringkat ini berfungsi untuk menentukan 

prioritas risiko dalam menentukan strategi mitigasi. Peringkat berdasarkan skor risiko 
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ditunjukkan pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. Sedangkan Tabel 3 

menunjukkan nilai skor risiko untuk tiap kegiatan dalam rantai pasok.  

Tabel 2. Interpretasi skor risiko (Berezutskyi et al., 2015)  

Skor Risiko Deskripsi 

>400 Risiko sangat tinggi: Pertimbangkan untuk menghentikan proses operasi 

201-400 Risiko tinggi: Tindakan korektif segera diperlukan 

71-200 Risiko substansial: Perlu perbaikan 

20-70 Kemungkinan risiko: Perlu perhatian khusus 

<20 Risiko kecil: Ada kemungkinan masih bisa diterima 

 

Tabel 3. Penilaian risiko setiap aktivitas dalam rantai pasok batik organik 

Kode S O D Skor Risiko Klasifikasi Risiko Dampak 

S1 9 1 4 36 mungkin berisiko produk dibuang 

S2 6 1 3 18 risiko kecil produk bisa diterima 

S3 3 1 9 27 mungkin berisiko produk dibuang 

S4 5 1 6 30 mungkin berisiko produk dibuang 

S5 7 1 5 35 mungkin berisiko produk dibuang 

S6 4 1 6 24 mungkin berisiko produk dibuang 

P1 6 1 5 30 mungkin berisiko produk dibuang 

P2 5 1 7 35 mungkin berisiko produk dibuang 

P3 7 1 5 35 mungkin berisiko produk dibuang 

P4 8 1 6 48 mungkin berisiko produk dibuang 

P5 6 1 7 42 mungkin berisiko produk dibuang 

P6 9 1 2 18 risiko kecil produk bisa diterima 

P7 9 1 2 18 risiko kecil produk bisa diterima 

D1 7 1 4 28 mungkin berisiko produk dibuang 

D2 6 1 8 48 mungkin berisiko produk dibuang 

D3 8 1 4 32 mungkin berisiko produk diretur 

D4 6 1 7 42 mungkin berisiko produk diretur 

D5 7 1 6 42 mungkin berisiko perlu perhatian khusus 

D6 9 1 5 45 mungkin berisiko perlu perhatian khusus 

D7 9 1 3 27 mungkin berisiko produk dibuang 

 

Tabel 4. Prioritas risiko dalam rantai pasok batik tulis organik 
Risk Priority Risk Code  Risk Priority Risk Code 

1 P4  11 P7 

2 D2  12 D3 

3 D6  13 S4 

4 P5  14 P1 

5 D4  15 D1 

6 D5  16 S3 

7 S1  17 P6 

8 S5  18 D7 

9 P2  19 S6 

10 P3  20 S2 

 

 

 

 

 



Penilaian Risiko Dan Strategi Mitigasi Pada… 

 
18 

36 35

30

27

24

18

S1 S5 S4 S3 S6 S2

4
8

42

35 35 35

30 27

P 4 P 5 P 2 P 3 P 7 P 1 P 6

48 45 42 42

32

28 27

D 2 D 6 D4 D5 D3 D1 D7

 

         Gambar 2. Prioritas Risiko Supplier             Gambar 3. Prioritas Risiko Pemasok 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4. Prioritas Risiko Distributor 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil ini, diketahui bahwa semua kegiatan memiliki potensi risiko 

yang mungkin. Dalam rantai pasok batik organik juga memiliki peluang untuk 

mengubah menjadi batik non organik dengan menambahkan bahan tambahan kimia. 

Oleh karena itu, jika terjadi perubahan demikian, maka produk harus dibuang dan tidak 

dapat diproses ulang.  

Pada fase 3, bertujuan untuk mengembangkan mitigasi strategi berdasarkan 

prioritas risiko yang diidentifikasi dalam Tahap 2. Strategi mitigasi diperlukan untuk 

menghindari dampak negatif dari risiko dan peningkatan kepercayaan konsumen 

(Mendonça Silva et al., 2016). Selain itu, implementasi strategi mitigasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya risiko dan biaya operasional Perusahaan 

(Hu et al., 2011). Untuk mengurangi risiko mengubah dari batik organik menjadi non 

organik dalam rantai pasok batik, maka perlu melibatkan koordinasi berbagai pihak 

antara pemerintah, pemasok, dan manajemen perusahaan.  

Selain itu, untuk efisiensi dan efektivitas pelaksanaan strategi mitigasi, beberapa 

penguatan diperlukan dalam teknologi, sumber daya manusia, infrastruktur, dan 

kebijakan.  

Strategi berdasarkan identifikasi kegiatan dan prioritas risiko ditunjukkan pada 

Tabel 5. Kegiatan mitigasi membutuhkan sumber daya dan investasi dari semua pihak 

yang terlibat. Sehingga kegiatan mitigasi harus sesuai dengan jenis produk, area 

pasokan, sistem distribusi, dll. 

Tabel 5. Strategi mitigasi risiko 
Aspek Pihak yang terlibat Kegiatan mitigasi 

Technology Government Merumuskan kebijakan penggunaan teknologi pemrosesan 

limbah batik cair untuk mengatasi dampak pada 

lingkungan air dan koordinasi dengan pihak-pihak yang 

terlibat dalam rantai pasokan. 

 Mengadakan penelitian dan pengembangan di bidang 
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teknologi dengan memfasilitasi dana, peralatan, dan 

infrastruktur lainnya. 

 Menyusun standardisasi pembuatan batik tulis organik 

yang ramah lingkungan. 

Supplier Menyiapkan teknologi sebagai sarana komunikasi dan 

koordinasi antara pemasok, perusahaan, dan 

distributor/retail. 

Company Menyiapkan sumber daya yang siap menerima perubahan 

teknologi Distributor/ retail 

Human 

Resources 

Government Merumuskan kebijakan standardisasi sumber daya 

manusia  

kompetensi yang terlibat dalam sistem rantai pasok batik 

tulis organik. 

 Mengakomodir semua pihak yang terlibat dalam rantai 

pasok batik tulis organik dengan meningkatkan  

kompetensi melalui pelatihan, lokakarya, dll. 

Supplier Memberi pelatihan, lokakarya dll untuk meningkatkan 

keahlian & kompetensi karyawan.  

 Merumuskan kebijakan evaluasi kinerja berdasarkan 

penilaian risiko dan melibatkan karyawan 

Company Menyiapkan sumber daya manusia yang siap menerima 

perubahan teknologi Distributor/ retail 

Infrastructure Government Membuat standar infrastruktur yang digunakan dalam 

rantai pasok batik organik.  

 Menyediakan infrastruktur yang dapat digunakan oleh 

semua UMKM batik tulis organik untuk menciptakan 

produk batik yang ramah lingkungan 

Supplier Membangun sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

rantai pasok batik tulis organik sesuai dengan peraturan 

pemerintah. 
Company 

Distributor/ retail 

 

 

KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa ada kegiatan yang berisiko mengubah produk 

(batik organik) menjadi non organik. Perubahan ini dapat terjadi sepanjang rantai pasok 

batik organik. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ada tiga aktor yang berperan 

dalam proses, yaitu pemasok, proses, dan distributor/pengecer. Setiap aktor memiliki 

risiko mengubah batik organik menjadi non organik. Untuk pemasok, ada adalah 6 

risiko, 7 risiko terhadap proses, dan 6 risiko terhadap distributor. Total ada 20 kegiatan 

beresiko dalam rantai pasok batik organik. Hasil penilaian risiko menunjukkan bahwa 

semua kegiatan termasuk dalam kategori kemungkinan risiko.  

Prioritas risiko yang perlu dikurangi pada pemasok dan proses adalah karyawan 

yang belum pernah mengikuti pelatihan. Sementara untuk pelaku distributor, preferensi 

untuk mitigasi risiko adalah mengirimkan produk ke distributor dengan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk meminimalisir kerusakan kemasan yang berakibat pada 

kerusakan produk. Strategi mitigasi ditentukan berdasarkan prioritas risiko dengan 

mengikutsertakan beberapa pihak: pemerintah, pemasok, perusahaan, dan 

distributor/retail. Strategi mitigasi akan dilakukan dari aspek teknologi, manusia sumber 

daya, dan infrastruktur yang digunakan dalam rantai pasokan.  
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